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INTISARI.
Adanya pegunungan, memberikan efek berupa awan dan hujan orografik pada daerah 

angin naik (up wind). Akan tetapi selama periode kegiatan penyemaian awan (hujan buatan) 
dari atas Gunung Tangkuban Perahu pada but an Juni dan Juli 1985, terdapat petunjuk bahwa 
curah hujan di daerah angin turun mengalamipeningkatan besar.

Tulisan in i memperkuat hasii evaiuasi percobaan hujan buatan tahun 1985 di Gunung 
Tangkuban Perahu.

PENDAHULUAN.

Dalam teknik penyemaian awan, dikenal dua cara yang umum dipakai 
untuk mengirimkan bahan pengaktif pembentukan awan dan pe- 
macu turunnya hujan, yaitu dibawa langsung ke daerah lapisan pem

bentukan awan dengan pesawat terbang, atau mengandalkan angin untuk 
mengangkat bahan tersebut dari sumber pembentuk bahan pengaktif yang 
dipasang di tanah (ground generator).
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Untuk cara kedua karena, diperlukan angin permukaan yang bergerak 
ke atas dengan kecepatan tertentu, biasanya generatornya ditempatkan 
pada daerah pegunungan dan digunakan sebagai penyemaian awan 
orografik. Setelah bahan pengaktif dikeluarkan dari sumber (generator) 
maka angin yang bertiup di permukaan tanah segera menerbangkannya ke 
udara tinggi. Hal ini dimungkinkan karena bahan pengaktif ini berukuran 
sangat kecil, dengan orde mikron (0,001 mm = 1 mikron). Selanjutnya 
yang terjadi adalah partikel tersebut bergerak menuju awan sesuai dengan 
arah pergerakan angin dan setelah masuk ke dalam awan akan membantu 
mempercepat turunnya hujan dari awan itu. Kegiatan memasukkan butir 
pengaktif ke dalam awan disebut penyemaian awan.

Usaha untuk menambah curahhujan yang sedang dikaji oleh UPT 
HUJAN BUATAN adalah dengan penyemaian awan orografik dari atas 
Gunung Tangkuban Perahu. Karena sumber (generator) bahan pengaktif 
berada di dekat puncak Gn. Tangkuban Perahu maka daerah awan-awan 
yang terpengaruh merupakan daerah bawah angin (down wind) yang nor- 
malnya mempunyai curahhujan lebih kecil dari daerah atas angin (up wind).

Untuk periode penyemaian awan yang dilaksanakan pada bulan Juni 
dan Juli pola arus angin umum yang dominan adalah angin tenggara, se- 
hingga secara umum daerah atas angin adalah daerah di sekitar kecamatan 
Lembang, sedangkan daerah bawah angin adalah daerah di sekitar keca
matan Wanayasa.

Karena sarana pembawa (Carrier) berupa angin, diperlukan peng- 
ukuran-pengukuran arah dan kecepatan angin untuk pelbagai ketinggian, 
dari beberapa tempat di sekitar daerah sasaran (target). Dari data 
pengukuran tersebut, bisa dibuat pola arus angin yang diperlukan untuk 
analisis gerakan (trayektori) partikel yang dikeluarkan oleh generator, 
sehingga dapat diketahui perkiraan daerah hujan yang turun sebagai akibat 
masuknya partikel pengaktif ke dalam awan.

METODA.
Pola arus angin digambarkan berdasarkan data pengukuran pada 

ketinggian 6000 kaki (data sounding) dibantu dengan data hasil balooning 
dari stasiun pengamat yang ditempatkan di Wanayasa dan jalan Cagak.

Stasiun yang mencatat adanya hujan digambarkan di atas peta dae
rah sasaran berupa tiang-tiang yang setiap 1 cm tinggi menyatakan curah 
hujan 5 mm. Pola arus angin harian kemudian ditampalkan di atas peta 
oaerah hujan harian.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Gambar 1100 menunjukkan hasil penggambaran pola arus angin di 

atas peta daerah hujan. Jika proses turunnya hujan memerlukan waktu 30
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— 50 menit (Bowen, 1951) sejak partikel pengaktif masuk ke awan, dan 
kecepatan angin di antara 15 — 20 knot, maka daerah hujan akan berada 
pada jarak 10 — 20 km dari sumber (generator). Dari gambar 1100 masih 
dapat dilihat dominasi angin musim (timuran) yang bergerak dari arah 
tenggara, dengan frekwensi 16 kali dari 21 kali (hari) percobaan.

Hal yang menarik adalah bahwa di daerah bawah angin di sekitar 
Wanayasa dan Segalaherang, turun hujan lebih besar dari daerah atas 
angin (Lembang dan sekitarnya). Evaluasi dengan metoda "Target- 
Control" menunjukkan bahwa curah hujan di daerah bawah angin lebih 
besar dari dugaannya, dibandingkan dengan daerah pembandingnya (con
trol) di Cianjur (Haryanto dkk, 1986). Keadaan ini adalah tidak umum, seha- 
rusnya efek orografik memberikan curah hujan yang lebih besar bagi daerah 
atas angin.

KESIMPULAN.
Curah hujan di daerah percobaan, terakumulasi pada jarak 10 — 20 

km dari Gunung Tangkuban Perahu pada daerah bawah angin, dengan 
rata-rata curahan jauh lebih besar dari daerah atas angin dan merupakan 
petunjuk nyata bahwa penyemaian memang memberikan pengaruh nyata 
pada awan orografik berupa peningkatan curah hujan.

DAFTAR PUSTAKA.

U Haryisnto dan kawan-kawan, 1986 : Hasil penelitian modifikasi cuaca untuk menam  
Dan curanhujan melalui penyemaian awan orografik tahun 1985.

53



54



55



POL*. ARlfc MICH.. CURAh HUJAl. DAI. DlSTRIBUSINYA 

01 SIKI1AR GWNUNC TANCKU6AN PC MHO

1ango a I : 14- 6-85

•C. l*»nt>ong
CtkohuM oon 1 C m  u o ip in I p ik i 13
Suhoiayo 2 POKJSCKi 1/.
JOVOOHI 3 JoKjn Cauok Ifl
Joyapiri ( RK) 3o Kpc . S pga ionpionp
Cibopo l C ic a ilu s 1C
Cikole *. KPC VYlHKiyUVJ
Lonoensnn 6 Kir cornui 17
»\uyu om bon 6c KCC KKjlOpPflCS u\
(iN ir tn n c 6 b N an a na n Q 19
C ibodas 6c bu 'iiu* uooi 7t)
ic m b o n a 7 VKinouullO nyoOl. ?l
'juf1noa«o« io» irxin p VrorKJSi” . 2?

f ‘USOh. 1  MHilyo 73
cc J a ln n  coao - Ciroca*.

Mnr. l»sr»<*nSP- 9 r . ih f h r i ?«•
P n n w n o lo 10 |Wll»»Ulli 7C
fw im  l.^ ib o n c l i I M mm io 77
C if l l f r 12
S «•' to w * 1?<:

Kcifionoon
U o n K i-n o m o  S io & io i i  P e n p u r  I io r jn

56



Kec. lem bang
C ikahurioon 1 CurugrWMleng 13
Sukoiaya 2 Paioson 1/.
Jayaqiri . 3 Jatan Caqok IS
Jayaqiri < RK) 3a Kec. Seqataherang
Ciboqo * C icadas 16
Cikole 5 Kec Wanayasa
Langensori 5 Ktr. camoi 17
Kayu omoon 5a Kec. Kkiropcdes '»
C ik idang 5 b Nonqerong 19
Cibodas 6c SunHjrugol 20
Lem bong 7 Taring gul long gol> 21
(juoonqHarxjnoan fl W oivjsan 22 Ti.KMJ-t iA>M

P'lsaWi mniya 23 -  I..HAL—■
ec. ja lr in  cagok. Ciracas It,

Mnr Dispenser a Ci1>eber ?s ( l  •»  -  5 .

P o n w isa ta 10 fin  datum 76
P in iu  Gerbang 11 H al'u ijo 27
C in ler 12
S o n n ie r 12a

57



#
3

4

POIA ARUS A llC in , CU>AM IIUJAM OAH OISTRI8USINVA 

31 SERI TAR CUNUNf. TANGKU8AM PCRAHU

Kgierongun

N gm o. ngmq S lgs ion  Penpupr hwion 

Hoc. lem bang 
C ikahuripan  
Sukojaya 
Joyogm  
Jayagiri ( Rk )
Cibogo 
C ikole 
Langensari 
Krjyu am bon 
C ik idang 
C ibodas
le m b a n g  7
Gudonqkonunoan 8

5
6
6a
S b

Kec. jg la n  cagok 
M nr D iSDensgr Panwisalo 
Pinlu Gecbang 
C in ler Senate*

Cu*ugr<»ndeng 
Pokjsoci 
JaJan Caoak 

H»c. Sgaaiahgrang
C icadas 

K^c Wanavasa 
Ktr. camat 

><gc Kiofaocdes 
Nangerang 
Sumuruaoi
iaringgui longgorWanascK'
Pusokn m .iiyo 
C i'acns Cibeber 
Bahaknn 
Pabar ia

12a

58



POIA AAUS AHCIN. CURAH IIIIJAN DAM OISTRI BUS INVA 

01 SEKITAR r.UNUMC TAMCKUBAM PERAMU

Kp c . Le m b a n g
C ikoburioan  1 
Sukajaya 2
Jayagtfi 3
J a y a g ir i(R K ) 3 a 
C ibogo £
C iko l*  5
la n genso ri $ 
Krjyo am  bon 6a 
C ikirtong 5 t
Cibodos Sc
le m b o n g  7
GudonQkaburioan 8

Kec. Jo lo n  cagak 
M nr D iSDenspr 9 
P q riw isa ta  10 
Pintu (j^rbong 
C in l* r  
So'iolpf

12
12a

C urugr^ndeng 
P o lo  so rt 
Jakin Cagak 

K *c . SegakjlivfQNg 
C icadas Ktc Wanayasa 
K tf  camot 

Krc Kknap«dcs 
Nanaerang
S u m u rug o*
* v n q g u l  to n g g o n
Wanasan
PuSOkri rm ilva
C>rocas
C ilM bcr
Bohuhmi
Pai»u»ia

59



CiWnhunoan 1 Curugrondeng 13
Sukaiaya 2 Pgkjsort IA
Jayaain 3 Jotan Cage* 15
Jayagiri ( RK) 3a Kec. Segakjherang
Cibogo a C icadas 16
Cikoie 5 Kec Wanayasa
langensari S K ir comat 17
Kayu ambon 6a Krc Kiaraucdcs 16
C ik idang 6 b Nongernng 19
Cibodas Sc Sumorugo* 20
Lembang 7 lor inggul I onggon 21
Gudanq*a»x»rrpan 8 Wonason 22

Pusahn rrwilya 73
Jatan cagak. C i'acas 2A

Mnr Oiso«ns«r 9 CilKTOf 75
P anw rsata 10 Saboteur 20
Pintu O f  bang 11 fV ihafia 77
C in l* f 12
S u n n ie r 12a

r i « w  r i .>«o |Md4 K A t i w i  n «| *

60



61



62



K g m an q o n

M nm q.nqm n Slas ipn  Pervjkor hwiun 

K<?C. lemfxjnq
C ikahufioan 1 C uruar^ndgng 13
SuHoiova 2 Palo son IA
Jayaqin 3 Jo*an Caook 16
,'ayaqin ( RK) 3a K»c S cqakjligrfjnq
Ciboqo C icadas 10
CmO«* 5 K*c Wanayasa
Langensori 6 K|r comni 17
Kovu ambon 6a Kcc Kioraugrics 19
C i^ 'dn na 6 b Nfjnogrrjng 19
Cibodas 6c Sum ixuaol 20
Lembanq 7 Rvinaoul tonqgoh 21
Godona^onunoan 9 Wonasan 22 " i . » n -  ? i Ann p.iil.1 M .m u n  hu i«>

Pusahn nxilyn 23
K *c. .'olein caaoh C ira tas 2A

(1 -  5 —  "M.-WlMnr Oisnenser 9 C.il»*f>»r 76
P n n w isa la 10 0oba*««iM 20
P in iu  Geeoong 
C in l » f

rVihoria 27
12

S w m lf f 12a

63



64



I’ OLA ARUS ANCIN. CURAH IIUJAII OAN OISTRIBUSINVA



?OLA ANUS AM6IM, CUAAH HUJAN OAM OISTAIBUSI MVA 

01 SCKI TAR CUMUMC rAMCKMAN PCAAMU

\ V
w r m ^

66



67



C ikahurioan 1 Curuar^ndeng 13
Sukajava 2 Patason 1/.
Joyaatri 3 Jalan Caqak 15
Jayogiri ( RK) 3a Kec. Seaotahefang
Cibogo u C icadas 16
Cikole 5 Kcc Wanoyasu
langensari 6 M r  camat 17
Koyu ambon 6a Kec. Kiorauedes 16
C ikiriang 6 b Nfjnqcrung 19
Cibodas Sc Sumuruaot 70
lem bang 7 . roringguUonggon 21
Gudongkahungan 6 W onasgc 22 r  i .1119* 1 ! itna ftao-i i«uj.»it

Pusakn mulya 23 e n r a ii  h.ij.m
Ciracas 2'.

Mnr. Dispenser 9 C ib » h *f 25 l 1 cm 5 "»■ l»i ■

P nriw iso ta 10 Bahcjknn 26
Pin lu  Gerbarig 11 Raiiarja 27
C inler 12
3 a r io l? f 12 ci

68



POLA ARUS ANCIN. CURAII MUJAN UAN OISTRIOUSINVA

C ikahurioon 1 C urug r^ndm g 13
Sukaiaya 2 Potoson 1/.
Javaairi 3 Jaian Cagak 15
Javagin i RK) 3a K *c. Seaakihprang
Cibogo C icadas 1C
C irc le 5 K«C Wonuvusa
Langenson S K ir camat 17
Koyu am bon Sa Kcc K io io txrdrs 1ft
C ik idong Sb Nonaerrina 19
Ci bo das 5c Sumuruaol 20
Lcm bang 7 'orinagul looggoli 21
Go dong Ranuf toon A Wonosori 22 r i »«) - (  ijim  futi.i «(.-!«■

K*c Jalcm cagak.
Pusoko riHjIyo 
Ciracos

73
2/.

«m v4 (lk .in  CUfM> liu i am

Mnr O isoensrr 9 Cib*t>#r 2T»
P a nw isa ta 10 OofXJkcin 20
Pin iu  G»rbang 11 FW ia 'ia 27 1
C in i»r 12
S o n o w J2o

69



70



71



?OLA ARUS AN6IN. CURAH MUJAII DAN U lSTRlB U S I N»A 

01 S E K irA R  GUmiMG TAHCKUOAH PE RAHU

Kcc. Lemoong
C ikahunoan 5 Curugr^ndpr\g n
Sukajaya 2 Patason 1/.
Javagin 3 Jolan Cagak 15
Jayagiri ( RK) 
Cibooo

9a K?c. SeqokjhP'ang 
C icadas 1G

Cikoie 5- Kec Wonayasu
Lonoensori 5 Ktr. comat 17
Ktiyu (jmbon 6a Kcc. Kkjeaucries 10
C ikidong 3 b Nanocfang 19
Cibodas 5c SufnuruqO' 20
Lemoang 7 la rinaau llo iiggoh 21
Goflonahohunoan 6 Warvjson 22 r c, ...

Kec. Joion cagak.
Pusnkri fnijlyo 
C i'ocns

21
1'.

r*n**iak*. curai, Hum..
Mnr Dispenser 9 Cihffnw f 75
P oriw isa ta 10 Snbaxun •2G
P in lu  0<?f Oang 11 Hahqrfq 27
C io l^r 12
5 o /io t» f 12a

I
- i

I
i

!
II

i

72





74


